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Abstract 

Research carried out on vegetation sampling using the quadratic method divided into 3 blocks / 

area with a total number of plots 27. In each plot observed and recorded species at the tree, 

sapling and seedling levels then measured stem diameter and stem height for seedlings. So we 

get an important value index for each species and to determine the diversity index of mangrove 

forests. The observations showed the condition of mangrove vegetation was still inefficient to be 

used as a means of preservation and prevention of coastal abrasion. Mangrove species at the 

tree level that have important values with high criteria are the Sonnetaria alba species which are 

218.6% -300% while at the sapling level species that have important values with moderate 

criteria are Rhizopora mucronata and Rhizopora apiculata namely 128.94% and 145, 79% -

177.39%. Both species at the seedling level have the criteria of moderate importance, namely 

133.27% -166.73%. Mangrove forest diversity index at the level of trees, saplings and seedlings 

is still in very low criteria, namely 0.50-0.58. The low diversity index makes revegetation 

necessary so that mangrove forests function more efficiently. 

Keywords: mangrove vegetation, important value index, diversity index 

 

Abstrak 

Penelitian yang dilakukan pada pengambilan sampel vegetasi menggunakan metode kuadrat 

yang dibagi dalam 3 blok/ areal dengan jumlah plot 27. Pada masing-masing plot diamati dan 

dicatat spesies yang ada pada tingkat pohon, pancang dan semai kemudian mengukur diameter 

batang dan tinggi batang untuk semai. Sehingga didapat indeks nilai penting pada setiap jenis 

spesies dan untuk menentukan indeks diversitas hutan mangrove. Hasil pengamatan menujukkan 

kondisi vegetasi mangrove masih kurang efisien untuk dijadikan sebagai sarana pelestarian 

maupun pencegahan abrasi pantai. Spesies mangrove pada tingkat pohon yang memiliki nilai 

penting dengan kriteria tinggi adalah spesies Sonnetaria alba yaitu 218,6%-300% sedangkan 

pada tingkat pancang spesies yang memiliki nilai penting dengan kriteria sedang adalah 

Rhizopora mucronata dan Rhizopora apiculata yaitu 128,94% dan 145,79%-177,39%. Kedua 

spesies pada tingkat semai sama-sama memiliki kriteria nilai penting sedang yaitu 133,27%-

166,73%. Indeks diversitas hutan mangrove baik pada tingkat pohon, pancang maupun semai 

masih dalam kriteria sangat rendah yaitu 0,50-0,58. Rendahnya indeks diversitas membuat 

perlunya revegetasi agar fungsi hutan mangrove semakin efisien. 

Kata kunci: vegetasi mangrove, indeks nilai penting, indeks diversitas. 
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I. PENDAHULUAN 

utan mangrove adalah hutan de-

ngan vegetasi yang hidup di muara 

sungai, daerah pasang surut, dan 

tepi laut (Baehaqie dan Indrawan, 1993). Hu-

tan mangrove merupakan sumber daya alam 

yang sangat potensial karena keberadaannya 

sangat diperlukan terutama sebagai penyang-

ga, penunjang kestabilan ekosistem dan per-

lindungan wilayah pantai serta memegang pe-

ranan penting dalam memelihara habibat un-

tuk sejumlah besar spesies yang berperan da-

lam penyusunan keanekaragaman hayati 

(Arief, 2003).  

Kelurahan Tosa merupakan salah satu 

lokasi yang berada dipesisir pantai tepatnya di 

Kecamatan Tidore Timur Provinsi Maluku 

Utara. Kelurahan Tosa memiliki luas pantai 

2000 m2 dari luas keseluruhan ± 304.971 m2. 

Pesisir Kelurahan Tosa memiliki potensi besar 

karena hampir keseluruhan ekosistem berada 

disana diantaranya padang lamun, terumbu ka-

rang, dan kekayaan alam laut yang melimpah 

tidak terlepas dari adanya kawasan hutan 

mangrove. 

Dalam hal ini Pemerintah Kota Tidore 

Kepulauan telah melakukan upaya dalam ke-

giatan konservasi yaitu penanaman mangrove. 

Dalam kegiatan penanaman mangrove Peme-

rintah Kota Tidore Kepulauan melibatkan ma-

syarakat melalui tahap penanaman dan peme-

liharaan, tujuannya agar menggalang kesada-

ran bersama sekaligus meningkatkan peran 

masyarakat dalam melestarikan mangrove. 

Kegiatan penanaman dilakukan di Pesisir pan-

tai Kelurahan Tosa Kecamatan Tidore Timur 

pada bulan Juli tahun 2014 dengan luas yang 

direncanakan 2,5 Ha dengan panjang 500 m 

dan lebar 50 m dari bibir pantai. Jumlah bibit 

penanaman 25000 dan penyulaman 2500. Je-

nis mangrove yang ditanam adalah Rhizopho-

ra mucronata, (Badan Lingkungan Hidup Ko-

ta Tidore Kepulauan, 2014). Namun, hasil 

survey menunjukan bahwa bibit mangrove ti-

dak seluruhnya ditanam dan sebagian mangro-

ve yang sudah ditanam mengalami kematian, 

sehingga kondisi seperti ini akan menyebab-

kan berkurangnya mangrove. Hal ini dapat 

dilihat pada Lampiran II.  

Mengingat keberadaan Hutan Mangrove 

merupakan kawasan pelindung serta menun-

jang pemanfaatan dan juga untuk kawasan 

pelestarian alam, maka perlu dilakukan evalu-

asi vegetasi mangrove untuk mengetahui ba-

gaimana kondisi vegetasi hutan mangrove saat 

ini di Kelurahan Tosa Kecamatan Tidore 

Timur. 

 

H 



  
 

YAYASAN AKRAB PEKANBARU  
 Jurnal AKRAB JUARA  

 Volume 4 Nomor 4 Edisi November 2019 (108-118) 

 

110 

 

II. KAJIAN TEORI 

Berdasarkan pengelolaan yang berlaku 

dalam penanganan Hutan Mangrove untuk 

mendapatkan kondisi yang baik dan ideal 

diatur dalam bentuk kebijakan – kebijakan 

diantaranya Undang – undang No. 5 Tahun 

1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam 

Hayati dan Ekosistemnya, Keputusan Menteri 

Negara Lingkungan Hidup Nomor : 201 tahun 

2004 Tentang Kriteria baku dan pedoman 

Penentuan kerusakan mangrove. Adapun isi 

dari kebijakan yang ada tersebut adalah seba-

gai berikut: UU No. 5 Tahun 1990 Dalam 

kebijakan ini terdapat pada pasal – pasal dan 

ayat – ayat sebagai berikut: 

Pertama pada pasal 8 ayat (1) yang 

berisi “Perlindungan sistem penyangga kehi-

dupan dilaksanakan dengan cara menetapkan 

suatu wilayah tertentu sebagai wilayah pelin-

dung. Guna pengaturannya Pemerintah mene-

tapkan pola dasar pembinaan pemanfaatan 

wilayah tersebut sehingga fungsi perlindungan 

dan pelestariannya terjamin. Kedua pada pasal 

10 yang berisi “Wilayah sistem penyangga ke-

hidupan yang mengalami kerusakan secara 

alami dan atau oleh karena pemanfaatannya 

serta oleh sebab-sebab lainnya diikuti dengan 

upaya rehabilitasi secara berencana dan berke-

sinambungan”. 

Terakhir pada pasal 37 dalam ayat (1) 

yang berbunyi “Peran serta masyarakat dapat 

berupa perorangan dan kelompok masyarakat 

baik yang terorganisir maupun tidak. Agar 

rakyat berperan secara aktif dalam kegiatan 

konservasi sumber daya alam hayati dan 

ekosistemnya, maka melalui kegiatan penyu-

luhan, Pemerintah perlu mengarahkan dan 

menggerakkan rakyat dengan mengikutserta-

kan kelompok – kelompok masyarakat”.  

Diagram Kerangka Berfikir 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di kawasan 

konservasi hutan mangrove pesisir pantai 

Kelurahan Tosa Kecamatan Tidore Timur   
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Objek penelitian ini adalah vegetasi 

mangrove konservasi di Kelurahan Tosa Ke-

camatan Tidore Timur.  

Waktu penelitian dapat dilihat pada 

tabel berikut : 

 

Agar dapat memperjelas variabel yang 

akan diteliti, maka variabel penelitian yang 

digunakan yaitu:  

1. Variable independent (variabel bebas) ada-

lah Zonasi vegetasi mangrove di Kelurahan 

Tosa Kecamatan Tidore Timur. 

2. Variable dependent (variabel terikat) ada-

lah Kerapatan, Dominasi, Frekuensi, In-

deks Nilai Penting dan Indeks Diversitas 

mangrove dikawasan konservasi Kelurahan 

Tosa Kecamatan Tidore Timur.  

 

Alat penelitian yang diperlukan meliputi:  

1. Tali rafia (warna hijau), untuk pembuatan 

petak ukur. 

2. Camera digital, untuk mengambil gambar 

sebagai dokumentasi 

3. Meteran, untuk mengukur kerapatan pohon 

mangrove. 

4. Patok kayu untuk pancang membuat petak 

ukur. 

5. Alat tulis, untuk mencatat data yang 

diperlukan selama dilapangan.  

6. Gunting 

Bahan penelitian yang diperlukan meliputi:  

1. Peta lokasi penelitian 

2. Data inventarisasi mangrove. 

Jenis data dan informasi yang dikumpul-

kan dalam penelitian ini terdiri dari data se-

kunder dan data primer. 

1. Data primer 

Data primer diperoleh secara langsung 

pada objek penelitian melalui penelitian lapa-

ngan, yang diperoleh dengan mengukur Kera-

patan, Dominasi, Frekuensi dan Indeks Nilai 

Penting, Indeks Diversitas selama dilapangan.  

2. Data Sekunder  

Data sekunder diperoleh dari Instansi / 

Lembaga Pemerintah Daerah Kota Tidore Ke-

pulauan, yaitu meliputi: Data mangrove beru-

pa jenis – jenis mangrove yang ditanam, peta 

lokasi penelitian, letak dan luas, topografi, 

iklim, vegetasi, satwa, sosial ekonomi dan bu-

daya masyarakat setempat. 
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Penelitian yang dilaksanakan adalah 

deskriptif kuantitatif. Sehingga diperlukan 

kegiatan analisis vegetasi meliputi: 

1. Menentukan lokasi pengambilan sampel 

dengan menggunakan prinsip purposive 

sampling yaitu penentuan sampling dengan 

tujuan khusus atau sampling yang dipertim-

bangkan karena;  

2. Berdasarkan hasil observasi dilapangan 

menunjukan hutan lindung mangrove de-

ngan luas kawasan 2,5 ha hanya tersisa 

seluas 1 ha / 10.000 m2. Sehingga peneliti 

melakukan pengukuran pada luasan 1 ha 

dan untuk mengambil sampel peneliti me-

ngambil sampel vegetasi pada luasan 900 

m2 dengan cara membuat 3 blok/areal yang 

dimana tiap blok dibagi 3 petak ukur 

kemudian didalam petak tersebut terdapat 

plot – plot ukur berdasar tingkatan mangro-

ve yaitu semai, pancang dan pohon. 

3. Membuat petak ukur/plot dilakukan terdiri 

dari 3 petak dengan ukuran:  

a. Panjang jalur 150 m 

b. Lebar 50 m 

c. Jarak antar petak 30 m 

d. ∑ plot per petak 3  

e. ∑ jumlah plot keseluruhan 27  

4. Membuat desain unit jalur penelitian 

seperti pada gambar 3.1 

5. Mengukur diameter dan jumlah jenis untuk 

tingkat semai, pancang dan pohon.  

6. Pengukuran jenis pohon menurut Soriane-

gara dan Indrawan (1998) menggunakan 

kriteria pertumbuhan sebagai berikut: 

a. Seedling (Semai) permudaan mulai ke-

cambah sampai setinggi 1,5 m (dibagi 

dalam kelas-kelas tinggi 0-30 cm dan 

30-150cm ) 

b. Sapling (sapihan, pancang)-permudaan 

yang tingginya 1,5 m dan lebih sampai 

pohon-pohon muda yang berdiameter 

kurang dari 10 cm (dibagi dalam kelas-

kelas ) ukuran tinggi 1,5-3m, 3m sampai 

pohon-pohon muda berdiameter kurang 

dari 5 cm, dan pohon muda berdiameter 

5-10 cm. 

c. Pohon yang diameter batang minimal 35 

cm 

7. Kemudian mencatat data hasil pengukuran 

ke dalam tabel pengamatan yang telah 

dibuat. Dilihat pada lampiran.  
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Keterangan: 

A = Plot contoh tingkat Pohon ukuran 10 m 

x 10 m 

C = Plot contoh tingkat Pancang ukuran 5 

m x 5 m 

D = Plot contoh tingkat Semai ukuran 2 m 

x 2 m 

Data yang dicatat dalam pengamatan 

vegetasi mangrove pada seluruh tingkat per-

tumbuhan parameter yang diukur pada setiap 

petak, meliputi:  

 Jenis, jumlah, tinggi dan diameter untuk 

tingkat pohon.  

 Jenis, jumlah, tinggi dan diameter untuk 

tingkat pancang. 

 Jenis dan jumlah, tinggi untuk tingkat 

semai. 

Data vegetasi yang telah terkumpul dari 

pengukuran kemudian dianalisis untuk menge-

tahui kerapatan jenis, kerapatan relatif, domi-

nansi jenis, dominansi relatif, frekuensi jenis 

dan frekuensi relatif, Indeks nilai penting dan 

Indeks Nilai Penting menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

 

3.9 Tahapan Penelitian 

 

Adapun teknik analisis data terhadap 

vegetasi mangrove didalam penelitian ini 

adalah analisis deskriptif kuantitatif yang 

berdasarkan dari data hasil pengamatan dan 

pengukuran vegetasi mangrove dilapangan.  

Analisis vegetasi meliputi perhitungan 

kerapatan dengan rumus yang telah ditulis 

pada 3.7. Nilai penting dan Indeks Diversitas 
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yang telah diketahui sebagai hasil untuk diba-

has secara deskriptif. 

IV. HASIL PENELITIAN 

4.1. Kondisi Umum Vegetasi Mangrove  

di Pesisir Pantai Kelurahan Tosa 

Kecamatan Tidore Timur 

Dari hasil pengamatan, Hutan Mangrove 

di pesisir pantai kelurahan Tosa Kecamatan 

Tidore Timur saat ini sudah mengalami penu-

runan pada jumlah vegetasi. Dilihat dari lua-

sannya saja sudah berkurang dari 2,5 Ha 

menjadi 1 Ha. Berdasarkan pada hasil penga-

matan sisa vegetasi mangrove tanam pada lua-

san 1 ha juga sudah mengalami penurunan hal 

ini dilihat dari jarak tanaman yang jauh dari 

pantai disebabkan oleh ombak laut/ arus air 

laut. 

Berdasarkan dari hasil pengamatan ve-

getasi mangrove dilokasi penelitian telah dite-

mukan 3 (tiga) jenis vegetasi mangrove sejati 

dan 1 jenis mangrove ikutan yaitu Ipomoea 

pes-caprae. Jenis vegetasi mangrove sejati ya-

ng ditemukan dalam pengamatan yaitu jenis 

Rhizopora mucronata, Sonneratia alba dan 

Rhizopora apiculata. Tingkat Pertumbuhan 

Vegetasi mangrove di pesisir pantai Kelurahan 

Tosa Kecamatan Tidore Timur juga dibentuk 

oleh Zonasi vegetasi mangrove yang dipenga-

ruhi oleh pasang surut air laut. Zona R. mucro-

nata, Rhizopora apiculata dan Sonneratia 

alba yang merupakan zona yang paling dekat 

dan langsung berbatasan dengan laut dan 

tergenang air laut pada saat pasang harian, 

Pembagian zonasi juga dapat dilakukan 

berdasarkan jenis vegetasi yang mendominasi, 

dari arah laut ke daratan berturut–turut. Hal ini 

dapat dilihat pada gambar sebagai berikut:  

 

Gambar 4.1. Skema zonasi vegetasi Mangrove 

yang ada di pesisir pantai kelurahan Tosa Kec. 

Tidore Timur 

Dari gambar 4.1. Zonasi dengan warna 

yang diberi tanda garis hijau adalah areal yang 

selalu tergenang air laut, kondisi vegetasi 

mangrove yang tumbuh pada zonasi ini adalah 

jenis mangrove Sonneratia alba pohon, namun 

berdasarkan pengamatan dilapangan sebagian 

mangrove sonneratia alba saat ini banyak yang 

telah mati, berdasarkan informasi dari Tani 
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mangrove setempat mangrove tersebut mati 

karena kulit mangrove yang sering diambil 

untuk obat- obatan tradisional secara terus-

menerus sehingga terjadinya pengikisan oleh 

air laut pada batang mangrove yang mengaki-

batkan mangrove tersebut mengalami kemati-

an. Sedangkan pada zonasi vegetasi mangrove 

yang diberi tanda garis biru adalah areal yang 

tergenang pada saat air pasang harian yaitu 

pagi dan malam hari. areal ini yang gunakan 

untuk pengampilan sampel vegetasi mangro-

ve. Kondisi vegetasi mangrove yang tumbuh 

pada zonasi ini adalah Sonneratia alba, R, 

mucronata dan R, apiculata.  

4.2. Hasil Pengukuran Vegetasi Mangrove 

di Pesisir Pantai Keluarahan Tosa 

Kecamatan Tidore Timur.  

Analisis vegetasi yang dilakukan diha-

silkan indeks nilai penting dan indeks diversi-

tas sebagai berikut: 

 

 

 

Dari tabel 4.1 untuk tingkat pohon pada 

blok 1 terdapat jenis spesies Sonnetaria alba, 

Rhizopora mucronata dan Rhizopora apicula-

ta. Ketiga spesies tersebut memiliki nilai 

penting berturut-turut 218,60%, 54,32% dan 

27,08%. Dari analisa tingkat pohon pada blok 

2 terdapat jenis spesies Rhizopora mucronata 

dan Sonnetaria alba, spesies tersebut memiliki 

nilai penting berturut-turut sebesar 265,82% 

dan 34,18%. Pada blok 3 hanya terdapat 

spesies sonnetaria alba dan memiliki nilai 

penting 300%. 
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Pada tingkat pohon spesies Sonnetaria 

alba memiliki nilai penting dengan kriteria 

yang tinggi. hal ini menunjukkan jika spesies 

sonnetaria alba paling mendominasi diantara 

spesies lain pada tingkat pohon di kawasan 

pesisir pantai kelurahan Tosa, Kecamatan Ti-

dore timur. Sedangkan untuk spesies Rhizopo-

ra mucronata dan Rhizpora apiculata memili-

ki nilai penting dengan kriteria yang rendah. 

Dari tabel 4.1 untuk tingkat pancang 

pada blok 1 terdapat jenis spesies Rhizopora 

mucronata Sonnetaria alba dan Rhizopora 

apiculata. Ketiga spesies tersebut memiliki 

nilai penting berturut-turut 86,58%, 84,59% 

dan 128,94%. Dari analisa tingkat pancang pa-

da blok 2 terdapat jenis spesies Rhizopora 

mucronata Sonnetaria alba dan Rhizopora 

apiculata. Ketiga spesies tersebut memiliki 

nilai penting berturut-turut 66,87%, 87,34% 

dan 145,79%. Dari analisa tingkat pancang 

pada blok 3 terdapat jenis spesies Rhizopora 

mucronata Sonnetaria alba dan Rhizopora 

apiculata. Ketiga spesies tersebut memiliki 

nilai penting berturut-turut 81,50%, 41,12% 

dan 117,39%. 

Pada tingkat pancang spesies Rhizopora 

apiculata pada blok 2 dan 3 memiliki nilai 

penting dengan kriteria sedang. hal ini menun-

jukkan jika spesies Rhizopora apiculata paling 

mendominasi diantara spesies lain pada ting-

kat pancang pada blok tersebut. Namun pada 

blok 1 spesies yang memiliki kriteria nilai 

penting sedang adalah Sonnetaria alba. Spe-

sies Rhizopora apiculata pada blok 1 dan 

spesies Rhizopora apiculata pada blok 2 dan 3 

memiliki dominansi yang sedang atau yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan spesies lain 

yang memiliki kerapatan rendah. 

Dari tabel 4.1 untuk tingkat semai pada 

blok 1 terdapat jenis spesies Rhizopora mu-

cronata dan Sonnetaria alba. Kedua spesies 

tersebut memiliki nilai penting berturut-turut 

143,51% dan 56,49%. Dari analisa tingkat 

semai pada blok 2 terdapat jenis spesies Rhiz-

opora mucronata dan Sonnetaria alba kedua 

spesies tersebut memiliki nilai penting bertu-

rut-turut 133,27% dan 166,73%. Dari analisa 

tingkat pancang pada blok 3 terdapat jenis 

spesies Rhizopora mucronata dan Sonnetaria 

alba kedua spesies tersebut memiliki nilai 

penting berturut-turut 136,75% dan 163,25%. 

Dari tabel 4.2 terlihat jika dari ketiga 

tingkatan yaitu pohon, pancang dan semai 

memiliki indeks diversitas yang sangat rendah 

yaitu untuk tingkat pohon 0,58, tingkat pan-

cang 0,54 dan tingkat semai 0,5. Rendahnya 

nilai indeks diversitas menunjukkan jika kea-

nekaragaman spesies mangrove masih sangat 
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kecil di pesisir pantai kelurahan Tosa Keca-

matan Tidore timur.  

Masih rendahnya nilai indeks diversitas 

di pesisir pantai kelurahan Tosa Kecamatan 

Tidore timur membuat kurang efektifnya ma-

ngrove difungsikan sebagai hutan lindung. Pa-

da luas areal penelitian sebesar 900 m2 spesies 

Sonnetaria alba paling mendominasi pada 

mangrove tingkat semai. Pada tahun 2014 

dilakukan penanaman mangrove dengan jenis 

Rhizopora mucronata sebanyak 25000 bibit 

seluas 2,5 Ha namun dari hasil penelitian 

khususnya pada tingkat semai spesies Sonne-

tria alba yang paling mendominasi artinya 

spesies yang ditanam pada tahun 2014 sudah 

berkurang. Adanya pemanasan global pada 

saat ini juga berpengaruh pada berkurangnya 

vegetasi mangrove karena menyebabkan ge-

lombang air laut pasang dan menyebabkan 

abrasi pantai sehingga perlu dilakukan pena-

naman kembali vegetasi mangrove dengan 

konsep yang secara terpadu. Sehingga abrasi 

pantai dapat dicegah. 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, 

dapat dibuatkan kesimpulannya sebagai 

berikut: 

a. Kondisi vegetasi mangrove di pesisir pantai 

Kelurahan Tosa Kecamatan Tidore Timur 

masih kurang efisien untuk dijadikan seba-

gai sarana pelestarian maupun pencegahan 

abrasi pantai 

b. Spesies mangrove pada tingkat pohon yang 

memiliki nilai penting dengan kriteria ting-

gi adalah spesies Sonnetaria alba, sedang-

kan pada tingkat pancang spesies yang 

memiliki nilai penting dengan kriteria se-

dang adalah Rhizopora mucronata dan 

Rhizopora apiculata. Dan kedua spesies 

pada tingkat semai sama-sama memiliki 

kriteria nilai penting sedang. 

c. Indeks diversitas hutan mangrove di pesisir 

pantai kelurahan Tosa, kecamatan Tidore 

timur baik pada tingkat pohon, pancang 

maupun semai masih dalam kriteria sangat 

rendah. 
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